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Abstrak

Perawatan pesawat terbang adalah pekerjaan memerlukan ketelitian yang tinggi,
kesalahan sekecil apapun tidak ditolerir. Untuk mendukung hal tersebut maka salah satu
yang diperlukan adalah membuat rancangan penccthayaan ruang laboratorium perawatan
pesawat terbang yang memenuhi aspek ergonomi, mengingat ruangan perawatan pesawqt
terbang membutuhkan pencahayaanyang baik untuk mengurangi human error.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berstfat observasional dan
berdasarkan ienis desain termasuk penelitiaru analitik. Metode penelitian dengan
membandingkan studi literatur untuk melihat standar pencahayaan yang berlaku di
Indonesia dengan data pengukuran pencahayaan di lingkungan perawatan pesawat
terbang, dilanjutkan dengan perancangan pencahayaan ruang laboratorium perawatan
pesawat terbang yang memenuhi aspek ergonomi sesuai dengan standar pencahayaan yang
diperbolehkan. Perancangan pancahayaan menggunakan s oftware DIALr.tx 4. B.

Hasil penelitian menunjukknn bahwa tata letsk fasilitas instalasi lampu yang
memberikan nilai pencahayaanrata-rsta (Eo,) yangrnemadai adalah "Line Arrangetnent"
(membujur ditengah ruangan (uas lantai : 30x10) m21, dan jumlah titik lampu yang
digunakan sebanyak 12 buah. Rancangan jumlah luasan jendela = 94,5 m2. Hal ini sudah
sesuai dengan standar persyaratan minimalnya seluas 50 m2. Nilai pencahayaan rata-rqta
yang dihasilkan untuk pasisi obyek pesawat terbang dengan susunan membujur sesuai
dengan susunan instalasi lompu "Line Arrongement" menghasilkan nilai pencahayaan
rqta-rata (E,) yang lebih baik, jika dibandingkan dengan posisi melintang dengan wafi'rut
lantai dan semua dindingnya "9011(Pure Wite)".

Kata Kunci: Pencahayaan, Ergonomi, Ruangan Perawatan pesawat Terbang

1. PENDA}IULUAN
Perawatan pesawat terbang merupakan aktivitas yang standar harus dilakukan

untuk menjaga kondisi pesawat supaya layak terbang. Dalam melakukan pekerjaan
perawatan pesawat terbang, harus diperhatikanjuga kebutuhan personel terhadap
ruang berventilasi cukup, pencahayaan, dan temperafur, supaya pekerjaan berjalan
baik dan terhindar daibahaya human error. perawatan pesawat terbang merupakan
aktivitas yang standarharus dilakukan untuk menjaga kondisi pesawat supaya layak
tertang. Dalam melakukan pekerjaan perawatan pesawat terbang, harus
diperhatikan juga kebutuhan personel terhadap ruang berventilasi cukup,
pencahayaan, dan temperatur, supaya pekefaan berjalan baik dan terhindar dari
bahaya human error.

Kondisi pencahayaan yang tidak memenuhi standar dapat mengganggu
aktivitas dan menyebabkan terjadinya keluhan kesehatan khususnya kelelahan
mata. Prinsip umum pencahayaan adalah bahwa cahayayang berlebihan tidak akan
menjadi lebih baik. Penglihatan tidak menjadi lebih baik hanya dari jumlah atau
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kuantitas cahaya tetapi juga dari kualitasnya. Pencahayaan yang baik akan

meningkatkan ietelitian yang dibutuhkan pada perawatan suatu pesawat terbang'

pencai'ayaan adalah faktor yang penting untuk menciptakan lingkungan kerja ya]lg

baik. Lingkungan kerja yu"g baik akan dapat memberikan kenyamanan dan

meningkaikan 
-produktivitas 

pekerja. Efisiensi kerja seorang operator ditentukan

pada [etepatu, du, kecermatan saat melihat dalam bekerja, sehingga dapat

meningkatkan efektifitas keda, serta keamanan kerja yang lebih besar.

Tirgkat pencahayaan 
-yang 

baik merupakan salah satu faktor untuk

memberikan kondisi plngrnatan-yang baik. Dengan tingkat penerangan yang baik

akan memberikan kemudahan bagi ,"o.urg op"tutot dalam melihat dan memahami

display, simbol-simbol dan benda kerja secara baik pula. Indra yang yang

beihubungan dengan pencahayaan adalah mata. Karakteristik dan batasan daya

lihat menusia penting untuk dipahami oleh seorang desainer display. Kemampuan

mata untuk -Llihrt obyek dipengaruhi oleh ukuran obyek, derajat kontras antara

obyek dan sekelilingt yu, to-i, "*i lOrtgt tness), lamanya melihat, serta warna dan

tekstur yang memberikan efek psikologis pada manusia'
p"sawat terbang dirancang ,rrtok *.*punyai kehandalan yang tinggi,

sehingga dalam setiap sistem yang terpasang di pesawat memerlukan ketelitian

yaog iinggi dalam pengecekkan serta perawatannya. Hasil pemeliharaan pesawat

lrt* U"rt, jika seluruh kebutuhan penunjang pemeliharaan dirancang secara

ergonomis. 
-Penelitian 

ini memfokuskan pada perancangan ruang laboratorirrm

perawatan pesawat terbang yang memenuhi aspek ergonomi khususnya kebutuhan

p"rr*huyuun, baik itu pencaLayaan alamiah dan buatan untuk menunjang

Lehncaran perawatan pesawat terbang yang membutuhkan tingkat ketelitian yang

tinggi.- 
Pencahayaan sangat mempengaruhi menusia untuk melihat obyek secara jelas,

cepat, tanpa-menimbulkan kisalahan. Kgmampuan mata untuk melihat obyek

dengan jeias ditentukan oleh ukuran obyek, derajat konhas, lumnisi (brightness),

.".ti lu**ya waktu untuk melihat obyek tersebut. Pencahayaan yang kurang

mengakibatkan mata menjadi cepat lelah karena mata akan melihat dengan cara

*.robuku lebar-lebar. I{ai ini dapat mengakibatkan lelahnya mental dan rusaknya

mata. Peningkatan penemngan lokal memberikan peningkatan produktivitas kerja

(Padmanaba, C.G.& 2002).

Ada dua hal yang dipertimbangkan yaitu prinsip pencahayaan ruang, faktor

kuantitas dan kualitas pencahayaan. (Santosa, A., 2006). Setiap nrangan akan

mempunyai fungsi yang berbeda-beda, sehingga pencahayaan yang dibutuhkan

oleh setiap ruang akan disesuaikan dengan fungsi ruangan tersebut' Umumnya

laboratorium memerlukan kuantitas cahaya yang lebih tinggi dibandingkan dengan

ruang kuliah, karena kegiatan di laboratorium memerlukan tingkat ketelitian yang

tinggi. (Irianto, C.G, 2006).- 
Pencahayaan umunnya mengkonsum si25%-50%dari total energi listrik untuk

sebuah gedung. saat ini pencahayaan gedung didominasi oleh penggunaan lampu

fluoresient paaa pengaturan densitas daya pada lampu pdar yang mulai jarang

digunakan, dan mlmp-ertimbangkan standar pada masing-masing negara sebagai

rcierensi kendali, dan membuhrhkan investasi yang mahal. Sebuah sistem

pr;ircahayaan berbasis logika fi:gary dengan otomatisasi lampu fluoresc-e1t-rrytut
iu,r*upui penerangan sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) perlu dilakukan'

Variabel masukan- pengendali adalah nilai sensor cahaya dari luar dan dalam
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ruangan serta sensor keberadaan pemakai. Variabel keluaran adalah nilai
pencahayaan diperlukan untuk mencapai nilai referensi. Nilai pencahayaan ini
menentukan jumlah lampu yang harus dinyalakan oleh kontroler. Hasil pengujian
pada sebuah kelas menunjukkan bahwa tanpa pengendali iluminasi terukur selama
hari kerja sekitar 350 lux, sementara itu dengan pengendali bervariasi di sekitar
250-300 lux mendekati SNI (250 lux). Sementara itu, sistem pencahyaan dengan
pengendali energi listrik lebih hemat 75o/o dibandingkan tanpa pengendali
(Panjaitan, S.D dan Hartoyo, A.2011).

Kebutuhan pencahayaan yang optimal sangat diperlukan pada rancangan
laboratorium perawatan pesawat terbang. Perbedaan obyek penelitian dari beberapa
penelitian sebelumnya adalah penelitian ini mengambil obyek "Ruang
Laboratorium Perawatan Pesawat Terbang". Penelitian ini sangat penting untuk
dilaksanakan mengingat perawatan pesawat terbang merupakan aktivitas yang
membutuhkan ketelitian yang cukup tinggi serta untuk mengurangi human error
pada perawatan pesawat. Perancangan ini dilakukan untuk mendekati keadaan
sesungguhnya di dunia kerja yaitu pada industri penerbangan yang harus
menyesuaikan standar internasional. Rancangan laboratorium ini akan
diaplikasikan dalam pembangunan laboratorium perawatan pesawat terbang yang
akan dilakukan oleh STTA Yogyakxta,yangmungkin dapat dijadikan model untuk
laboratorium serupa di institusi lain.

Berdasarkan identifikasi pada proses pemeliharaan pesawat terbang, maka
ruangan yang terpenting pada proses pemeliharaan pesawat terbang adalah lantai
perawatan pesawat. Hampir seluruh aktivitas kegiatan berada pada ruangan ini,
sedangkan ruangan yang lain bersifat sebagai pendukungnya, maka pada penelitian
ini difokuskan untuk pencahayaan pada ruangan lantai perawatan pesawat terbang.

Pengukuran awal dilakukan untuk mengetahui pencahayaan alamiah di rencana
ruangan laboratorium perawatan pesawat terbang. Pengukuran dilakukan dengan
mengacu pada SNI 16-7062-2004 tentang Pengukuran Intensitas Penerangan di
Tempat Ke{a. Mengingat ruangan yang direncanakan untuk laboratorium
perawatan pesawat terbang, khususnya ruangan lantai perawatan hanya (30 x
10)m2 luasnya, maka titik pengukuran pencahayaan ada (3 x 10) atau 30 titik.

Berdasarkan hasil pengukuran intensitas penerangan pada penerangan umum
untuk rencana ruangan laboratorium perawatan pesawat terbang nilai pencahayaafl
rata-rata (Euu) sebesar 2409 lux, maka dapat disimpulkan bahwa penerangan
alamiah pada lokasi tersebut sudah memenuhi persyaratan minimal untuk kegiatan
perawatan dan perbaikan pesawat terbang.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor
1405A{ENKES/ SK,002002, tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja
Perkantoran dan Industri, bahwa intensitas cahaya di ruang kerja sebagai berikut :

Tabel 1 Intensitas Cahaya di Ruang Kerja

Jenis
Kegiatan

Tingkat
Pencahayaan

Minimal
&{DO

Keterangan

Peke{aan
kasar dan

100
Ruang
oenyimoanan &
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tidak
terus

menenrs

ruang
peralatanlinstalasi
yang memerlukan
pekerjaan yang

kontinyu
Pekerjaan
kasar dan

tidak
terus
menerus

200
Pekerjaan dengan

mesin dan
perakitan kasar

Pekerjaan
rutin

300

R. Administrasi,
Ruang Kontrol,
Pekerjaan Mesin
& Perakitan/
Penvusun

Pekerjaan
agak
halus

500

Pembuatan
gambar atau

bekerja dengan

mesin, kantor
pekerja
pemeriksaan atau

pekerjaan dengan

mesin.

Pekerjaan
halus

1000

Pemithan wataa,
Pemrosesan
tekstil, Pekerjaan
mesinhalus &
Perakitan halus

Pekerjaan
amat
halus

1500
Tidak

menimbulkan
bayangan

Mengukir dengan

tangan,
Pemeriksaan
pekerjaan mesin
dan perakitan
vans sansat halus

Pekerjaan
terinci

3000
Tidak

menimbulkan
bavansan

Pemeriksaan
pekerjaan,
Perakitan sangat

halus

Sumber : SK MenKes, Nomor I 405A{ENKES/SK/XV2002

Berdasarkan tabel di atas bahwa pekerjaan perawatan pesawat termasuk dalam

pekerjaan mesin halus, yang berarti tingkat pencahayaan minimal yang dibutuhkan

adalah 1000lux.

2. METODE PENELITIAN
.Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang benifat observasional dan

berdasarkan jenis desain termasuk penelitian analitik. Metode penelitian untuk

pelancargan pencahayaan ruang laboratorium perawatan pesawat yang memenuhi

r#l!.r:?. .trt{aiffi'!s'4r YS rytl
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aspek ergonomi yans:erdm auri U
oleh peneliti muiai d"ari pengumpuran data sampai dengan penarikan kesimpuran,yang membentuk sebuah alui yang ,ir,..u,i..

Padaperancanganpencahuvuir r- u"i.*pu perrakuan diberikan, hat ini untukmendapatkan alternatiflpilrryr. i*e Wt-uf, vurtu mencapai standar pencahayaan

l'"il*rj,, Y"mt: 
s ebesar minim al 

"l 
0borG. n 

"u 
oup' f Jrr*rur yang dib erikan

1. Memberikan beberapa lampu berukuran lumen yang tinggi.2. Memberikan beberapa warna untuk dindrng dan lantai.3. Memberikan beberapa penataan letak obyek pesawat terbang.Tahapan terakhir pada penelitian iniadarah pengambilan kesimpuran atasanalisis pembahasan yang terah d,akuk; Semuari,Hffi#" ahayaan ruangan
[Hlmmy,f pesawat terbang vang memenuhi aspek 

"rgorromi 
diberikan

meningkatkr;i;k";fsorlffil-'u'u' vans mungkin aipat iituk kur rrt r.

1. 
IIASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Perancangan pencahayaan

Ketinggian langitrangit ruangan prd? instalasi rampu mempengaruhipencahavaan 
vans dif,asi_rka'n, r"i*ffiui, ada dua bruh i;;;i;i yang d,akukanuntuk plafon ketinssiar.T- d", 6 ;;.;;o* ri.*ni ,* oil;;", adalah phitips

1Y#',:,#Y:,j;soMjowz-- i""".,tionar' *inai'ioil' n cc D4so,

Hfr:J**il?#r#;H*il,,:,:,::r?,;*"m?ru:i*l{,1;?f.,h1[

3l1ffi*ryn,T;*,.1,:,_,:* j::rgpadaLaboratoriumperawatanpesawatterbang adalah lantai- 
s ' ------o rv.!ur6 vowa Ldourdronum perawatan pesawal

yang terdaoa,ruo, ,,"1^,?TL1::::-":1Y: 1elyat terbang. Ada beberapi J;;;
il#:i:1*::llii:'r,::lr:i:'.,11-*d,"'bi;;;#';ffi 'ffi 

:X'#:#
!:f;.xTffi'#,i:iff i:ttr*rJi",:.;tr+"riffii{Tf',T"i"fi ::#:Jffi ;xi:;:;,!'r::;;,:ilji'ii:ri;*i::I!:TIffi itfrTx,,ffi:I;,,ffi :?;y:;f"

#K,*:i:T:l_,it{:^';;;;;;'ilffi,lf T:##?;.Jii,2T',,'o:,1*Operator/manusia b eriumlah 4 Secara visual

Gambar I Pencahayaan a"@*ngement,

I;,, 

'

1,.

rean oreru* a.s **t Ketinggian plafon 6 m.

r;*\as

ffifi5##g
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Rincian nilai pencahayaan untuk plafon 6 m sebagai berikut :

Tabel2 Hasil Analisis Pencahayaan untuk ketinggian plafon 6 m. "Field

Sedangkan untuk

Gambar 3 Peta Pencahayaan DIALux +.4 untut fetirggia, Plafon 7 m.
Rincian nilai pencahayaanuntuk plafon 7m sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil Analisis Pencahayaan untuk ketinggian plafon 7m,"Field

Berdasarkan tabel2 dan 3 di atas dapat diketahui bahwa ketinggian plafon
cukup mempengaruhi uilai pencahayaaniata-rata (Eu,), dan nilai pencahayaan rata-
rata (Euu) lebih baik untuk ketinggian plafon 6m.

Ada dua alternatif susunan instalasi lampu yang digunsksn pada simulasi
Pencahayaan menggunakan software DlALux 4.8, dengan analisis sebagai berikut

Tabel4 Hasil Analisis Pencahayaan untuk ketinggian plafon 6m, 'oline

Perbandingan antara susunan lampu "Field Atangement" dan "Line
Arrangement" dalam pencahayaan, dan dihasilkan "worlqilane" atav nilai
pencahayaan tata-rata (E"0 : 480 lux susunan lampu ,,Line Arrangement', lebih
baik dari susunan lampu "Field Anangement".

Perbandingan susunan obyek pesawat dalam proses pemeliharaan juga akan
mempengaruhi nilai "worlqlane" ata$ pencahayaan rata-rata (Erf. Jika susunan
danjenis lampu dalam pencahayaan yang sama, tetapi susunan obyek pesawat yang
sedang dirawat seperti gambar di bawah ini.

. , Frocrtr,$ Stud T916* lndtlstt F4{lt rTettplod lodssfi, t.ptl'Yeieran" Yo0}a*ana

w 
tsBH. erfi.e7$s5+&t

3ai beriku

I""'
l'"
I

I,"

L.an plafon ruangan 7m sebagai

VII.6



firdr*{#,*i fxgfil***fil g C onfete n ce {t E d 20 * 4

Gambar 4Pencahayaan dengan t**@ujur sesuai susunan
lampu "Line Arrangement,

Berdasarkan gambar di atas, yang menggunakan pencahayaan dan susunanlampu yang sffna 
^.ngh*rkg urulirir p"l.if,uyu* ,"Uugui Urritot ,

Gambar 5 Peta Pencahayaan untuk susunan obyek pesawat membujur sesuai
susunan lampu,,Line Arrangement,

}]1:* hasrl pencahayaan untuk perlakuan inisebagai berikut :Tabel 5 Pencahayaan untuk susunan obyek pesawat membujur ,".rui susunan
"Line A nf'

Berdasarkan table.S { gr, nilai pencaha yaan rata_rata (Eu,) sebesar 49g lux,nilai pencahayaan minimal (E*io) sebesar 2r lux, ou" *rui f.rr.ur, ayaanmaksimal(E-u*) sebesar 1115 lux. rondisi ini untuk posisi susunan pesawat yang disusunmembujur sesuai susunan lampu "Line Arrangenlenf,, yang menunjukkan nilai"worlcplane" atatr pencahayaan rata-rata(E"") i;bih uuit'ffiroa posisi susunanobyek pesawat sebelumnya.

:3*J::t*",,Tr', 1**p power dan lumen yang lebih tinggi akan

3i:i:*:*T!:ti.'^y,?:,*li:?"*y-p_.*utuyuun-,^ri-,^i^G"J.r""iii"ffi ;
*:lyf-y:ry"p1.hiJips4ME450p_wdl.ioNz;ffi #,i;h;iffi ,;fi i

ffi*ffiff,,;l\I/Xl , -,o,.\\r/nnrrr ^ it .WB 1xSON400W Analisisnya sebagai berikut :
Tabel 6 Pencahayaan 4ME550P-WB lxSON400W

t *,bo

Berdasarkan ob:r 1{i 1* menunjukkan bahwa pencahayaan menggunakanlampu Philips 4ME550 p-wB lxsoN4oOw *"ogt uritiuo rrilui p"o"ut uyu an rata_rata (Eav) sebesar 898 lux, nilai pencahayaan mi;mal (p,,rj ."i"rar 37 dan nilaipencahayaan maksimal (E,,*) sebesar 2126 hx. uui irri ."ornjukkan bahwakarakteristik lampu dengan power dan lumen yang lebih tinggi akan meningkatkannilai "worlElane', atav pencahayaan ratalata- (E"f pada pencahayaan ruangperawatanpesawat terbang yang membutuhkan teietiilan yag ti"ggi.
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Hasil simulasi pencahayaan menggunakan lampu Philips 4ME550P-WB

1xSON400W dengan posisi lampu "Line Arrangement" pada perlakuan

sebelumnya *"o,rrrJ,rkk6 nilai pencahayaan rata-rata (E*) masih dibawah 1000

lux. Kondisi ini belum m.-en rhi p".syaratan minimal pencahayaan untuk kegiatan

perawatan dan perbaikan Pesawat.
Pencahayu* ."rggunakan lampu Philips HPK380 IxSON-PP400W yang

disusun posisinya "Lin-e-Arrangement" dengan jumlah lampu yang sama dengan

Gambar 6 Peta Pencahayaan menggunakan Philips HPK380 IxSON-PP4O0W

Pada gambar 6 diperlihatkan peta pencahayaan di sekitar obyek pesawat

nilainya di itas 1000 lux. tlal ini diuraikan analisis yang lebih detail dengan melihat

hasil pencahayaanrata-rata (E",) seperti tabel di bawah ini :

IxSON-PP400WTabel 7 Hasil Pencahayaat

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diperhatikan bahwa pencahayaan

menggunakan lampu Philips IIPK380 IxSON-PP400W menghasilkan nilai

p.o"uhuy*, rata-rata (Eu") sebesar 1043 lux, nilai pencahayaat minimal (E,nio)

sebesar 32 lr*, dan nilai pencahayaan maksimal (E,n*) sebesar 2179 btx.

Philips IIPK3 80 1 xSON-PP400W yang menunjukkan nilai pencah ayaan tata-

rata (E",) sebesar 1043 lux; dapat dikatakan bahwa lampu jenis ini layak digunakal

di Ruang Perawatan Pesawat Terbang, karena memiliki kemampuan "luminaire"

yang tinggi di atas 1000 lux.- p"ttut an selanjutnya berkaitan dengan pengaruh warna dinding dan lantai

dengan nilai pencahayaan rata-rata (E*) yang dihasilkan dengan menggtrnakan

lampu Phitips HPK3 80 IxSON-PP4O0W.-Padapinelitian 
ini ada 5 (lima) perlakuan yang diberikan terhadap dinding dan

lantai pada pencahayaan menggrrnakan lampu Philips HPK380 IxSON-PP40OW di

ruangan perawatan p"ra*ui terbang, untuk mengetahui perubahan nilai

p"r*huyu* rata-rati (E*) yang dihasilkan pada analisis pencahayaan

menggunakan software DIALux 4.8. Jika wama seluruh dinding pada ruangan

perawatan pesawat terbang di-settings dengan "S}Il(Steel Blue)", maka

pencahayaan menggunakan lampu Philips HPK380 IxSON-PP400W hasilnya

secara visual sebagai berikut :

I
"tnurt m*u*rLrqripr.r tn{t{*tttpt{1{$lt'ralfYqI}qt@
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Gambar 7 Peta Pencahayaan menggunakan philips HpK3gO lxsoN-pp400w
dengan settings s*mui dinding *sdfigteel 

Blue),,

Ha,sil analisis pencahayaan menggunakan rampu philips HpK3gO lxSoN-PP400w dengan settings seruruh dinding -501r(stu; Bk;4;;;sai berikut :
r -vv ' 

v uwrrS.u reltrtgr sErurun omoms ">u r l(steel BIue)" sebagai berikut :
Tabel 8 Pencahayaan menggunakan lirips HpK3gO lxSoN-pi400w dengan

3:.1S:lll,:9:18 diatas,.besarnya tuminasi cahaya r6ta _ rata (E"f pada

-ryyi:*:i*rrl,,r"*,berartiluminus.urruyurutu_ruiu*;;il&;;ru;;

:::":Y*Ii^l*:::*l:,'1'*h,9:dllsp"o,*u,,e*p.',*ffi ;#ffi ;#;
i::::::s: j::fl 'l-"e;'.101{1y^!;itel.;,,,urup.niur,,;;;*};s;ffi ;ffi ;Philips HPK380 IxSON-pp400W hasilnya sebagai berikut :

lt_1t *.Gd
Gambar 8 Peta pencahayaan dengan settinjs "90r0(ptie wite)- pada seruruh

dinding ruangan

?:,:t,I:.:*:iig* seperti diiebutkin di atas, ada fasititas tain yang

2* j:i::i1:gf:_,,yaitupenempuru"p"'"ruiilil;;,*';;;io*i;;f 
,

i:::I*::h*q area dan,.ing ,o*po, irea (tertetak ko?*;;iil"rffiKi|"li
l;T?1,f 1s^.Trllly,1unt,Im"nghi"d*';";;;il;;;";#ru;;ditimbulkan dari barang-barang v*g t.IJi.i;;; f#

Hasil analisis pencahayaan menggunakan software Dialux 4.g untuk

dinding *9010(pire 
WilA,' r"UuguiU.ritrt,

Tabel 9 Pencahayaan dengan settings,,90l0(pure Wite),, pada seluruh

:.*l'""'f:,iJrb,.l :" 
ui,ur, u@ a _ rata(Eu,) pada

Hfrlf,,*"":i?,1*_:trg 1y*, .9.,u,ti' prryi ;J;;';;;^_;;- Xffi;il;dibandingkan j ika menggunakan,,, tondrrd *ii, ii,IrJu.r;T*iiJ.j*"r:-::::lyh dTgg pada ruangan perawatan pesawat terbang di_
':::::::*:1T"',ltly*!.g:!!,:d",maka-p.n.ur,uvu*;.,,sdH;f*;Philips HPK380 IxSON-pp400W h-asilnya sebagai bejcut:

VII.9
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Gambar 9 Peta pencahayaan dengan settings "(Standard Celling)" pada

seluruh dinding ruangan

Hasil analisis pencahayaan dengan settings seluruh dinding "(Standard

Celling\" sebagai berikut :

fuUei f O Pencahayaan dengan settings "(standard Celling)" pada seluruh

dinding

Berdasarkan tuU.t@inasi cahaya rata - rata (E*) pada

ruang ini adalah 1106 lux, berarti luminasi cahaya ruta-rata menurun jika

dibandingkan menggunakan ;'90101Prp White)",yaitu sebesar ll20lux. Hal ini

menunjufkan bahwa dinding di-settings "gal}(Pure white)" menunjukkan

Gambar 10 Peta pencahayaan dengan settings."90l0(Pure
dinding dan lantai ruangan

Hasil analisis pencahayaan dengan settings seluruh

"9010(Pure White)" sebagai berikut :

Tabel 11 Pencahayaan dengan settings "9010(Pure White)" pada seluruh

Berdasarkan tabel 11 diatas, besarnya luminasi cahaya rata - rata (Eu) pada

ruang ini adalah 1422 b,tx, berarti luminasi cahaya rata-rata meningkat jika

dibaidingkan menggunakan "9010(Pure white)" dan "standard Floor", yaitu

sebesar 1120 lux. Hal ini menunjukkan bahwa dinding dan lantai di-settings
,'9010(Pure White)" menunjukkan kondisi yang optimal dari beberapa perlakuan

sebelumnya.
Jika warna seluruh dinding dan lantai pada ruangan perawatan pesawat terbang

di-settings dengan "90l0(Pire Whitel', tetapi menggunakan pencahayaan

'oAlamiah" hasilnya sebagai berikut :

FOsm{o sfrrdtlqlnil, faqusgl, i*{tti.t,f*f6f,agf*Aa**i,, t}Ft{ \'etst{n* Yo[?&rta

White)" pada seluruh

dinding dan lantai

ffi Ep>--
hEfi,_ 

.UJ

\---^
I -*,

t*sH,:g

v[- 10
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Gambar I I Peta pencahayaan Alamiah dengan settings,'9010(pnre wite),,
pada seluruh dinding dan lantai ruangan

Hasil analisis pencahayaan menggunakan software Dialux 4.g untuk
pencahayaan Alamiah dengan settings seluruh dinding dan lantai ,,9010(pure
White)" sebagai berikut :

Tabel 12 Pencahayaan Alamiah dengan settings *9010(pure 
white),, pada seluruh

Berdasarkan gambar ll dan tabel 12 pencahayaan pada laboratoriurn
perawatan pesawat, maka dapat disimpulan bahwa pencahayaan alamiah dari
rancangan jendela pada ruangan ini sudah memenuhi persyaratan pencahayaan
untuk ruang perawatan pesawat terbang. Hal ini dapat oituniukkan dai_ rata-rata
nilai pencahayaafi (Euu) sebesar 927 lux dan maksimal pencahayam (E.u*) sebesar
2461 lux. Selain hal tersebut kekurangan pencahayaan alamiah yang ada akan
didukung dengan pencahayaan buatan yang nilai pencahayaan rata-rata (Ea)
sebesar 1422 lux dengan settings yurrg .u*i untuk dinding au" lantai ruangan
perawatan pesawat terbang.

3.2. Pembahasan
Analisis perancangan pencahayaan sudah diuraikan dan telah didapatkan

altematif rancangan yang memenuhi standar minimal pencahayaan yang
ditetapkan. Berdasarkan tahapan analisis tersebut dapat diketahui bahwa :l. Ketinggian plafon untuk instarasi pencahayaan akan mempengaruhi nilai

pencahayaan rata-rata (&u), pada penelitian ini ketinggian plafon untuk instalasi
pencahayaan setinggi 6 m dan ketinggian mounting S,S m.2' Posisi susunan instalasi lampu yang memberikarrnilai pencahayaan rata-rata
(E"f yang memadai adalah "Line Arrangement", pada penelitian ini jumlah
llmpu pada tiap perlakuan yang digunakan sebanyak tj uuan. Hal in1 perlu
diperhatikan karena hampir seluruh instrument pesawat terbang letaknya di
tengah.

3. Posisi obyek pesawat terbang sebagai obyek inti pada aktivitas perawatan juga
menentukan besamya "worlrplane" atart nilai pencah ayaan rata-rata yang
dihasilkan pada perhitungan yang lakukan oleh softwarc olAtu* 4.g. pada
penelitian ini dihasilkan bahwa obyek pesawat terbang dengan susunan
membujur menghasilkan nilai pencah ayaan ruta-rata(E"r) yLg lebih baik, .yika
dibandingkan dengan posisi melintang.

4. Ada tiga jenis lampu yang telah digunakan untuk simulasi pada perancangan
pencahayaan menggunakan soft,,vareDlAlux 4.g yaitu: a. philips 4ME45dp-

nogsa $gZ*n* lMrtstl Fakuilas Te[Bolosl lrdurfi UpX "t.hran- V-syd*fu
I SBIL 978-JI$98Gtt-6"3
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wB 1xSON250W; b. Philips 4ME550 P-WB 1xSON400w; dan c. Philips

HPK380 IxSON-PP400W. Hasil analisis pada perancangan pencahayaan untuk

ruangan pemeliharaan pesawat terbang yang membutuhkan nilai pencahayaa_n

minimal 1000 lux, dapat dipenuhi oleh jenis lampu Philips HPK380 lxsoN-
PP400W.

5. Wama dinding dan lantai ruang perawatan pesawat terbang akan mempengaruhi

nilai pencahayaan rata'rata (E*). Hasil simulasi pencahayaan menggunakan

softwire DIALux 4.8 menunjukkan bahwa wama lantai dan semua dinding

akan menghasilkan nilai pencahayaanrata-rata (E*) yang tinggi jika semuanya

diberikan warna "90l0(Pure White)".
6. Hasil pengukuran pencahayaan pada kondisi sekarang menunjukkan nilai

pencahayaan yang memadai, yaitu di atas minimal standar (1000 lux) yang

dibutuhkan untuk ruangan perawatan pesawat terbang-

7. llkuran tiap jendela pada perancangan pencahayaan untuk ruangan perawatan

pesawat terbang seluas (1,5x3)m2 : 4,5rrf ,jumlah total jendela pada ruangan

sebanyak 21 buih, sehinggajumlah luasan jendela:94,5 m2.^Ukuran luas lantai

ruangan perawatan pesawat terbang (30x10) m2 : 300 m2, iika persyaratan

minimal 116 kali luas lantai, maka luasan minimal jendela untuk pencahayaan

seluas 50 m2. Hal ini menunjukkan bahwa rancangan jendela sudah sesuai

dengan standar yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri

Kesehatan No.1405/Ir4ENKES/SK/XV2002 tentang Persyaratan Kesehatan

Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri.

8. Sifat pencahayaan buatan adalah membantu untuk pencahayaan alamiah, hasil

simllisi menggunakan software DIALux 4.8 menunjukkan nilai pencahayaan

rata-rata(Eu,) sebesar 927 htx dan maksimal pencahayaan (E,ou*) sebesar 2461

lux. Hal ini menunjukkan bahwa jika pencahayaan alamiah kondisinya kurang

dari 1000 lux dapat dibantu dengan pencahayaan buatan, sehingga standar

minimalnya dapat terpenuhi.

4 Kesimpulan & Saran
Berdasarkan delapan pokok bahasan di atas maka semua tujuan penelitian

pefancangan pencahayaan untuk rencana ruangan laboratorium perawatan pesawat

ierbang di STTA Yogyakarta sudah dapat terjawab, dengan uraian sebagai berikut:

1. Dapat menentukan jumlah titik pencahayaan buatan yang dibutuhkan dalam

ruang laboratorium perawatan pesawat, maka susunan instalasi lampu yang

memberikan nilai pencahayaan rata-rata (E*) yang memadai adalah "Line
Arrangement'', dan jumlatr iitit< lampu yang digunakan sebanyak 12 buah. Hal

ini perlu diperhatikan karena hampir seluruh inskument pesawat terbang

letaknya di tengah.

2. Dapat menenhrkan luasan yang dibutuhkan untuk pencahayaan alamiah yang

dibutuhkan dalam ruang laboratorium perawatan pesawat terbang. Rancangan

tiap jendela pada perancangan pencahayaan untuk ruangan perawatan pesawat

tertang seluas (1,5x3)m2 : 4,5#,jumlah total jendela pada ruangan sebanyak

21 buah, sehingga jumlah luasan jendela:94,5 m2. ukuran luas lantai ruangan

perawatan pesawat terbang (30x10) m2 = 300 m2,3ika persyaratan minimal 1/6

Lah has lantai, maka luasin'minimal jendela untuk pencahayaan seluas 50 m2.

3. Dapat menentukan lryout yang optimal berkaitan dengan kebutuhkan

pencahayaan pada ruang laboratorium perawatan pesawat terbang. Posisi obyek

. lE4lt{stadt{t@x,?erltE,l@ Hrt}ial{sll' Bplrnr't$sffi*e!4
:ttgHr.97ssB[ffif*.f'*
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pesawat terbang sebagai obyek inti pada aktivitas perawatan juga menentukan
besarnya "worlElane" atau nilai pencah ayaan rata-rata yang dihasilkan pada
perhitungan yang lakukan oleh software DIALux 4.8. Pada penelitian ini
dihasilkan bahwa obyek pesawat terbang dengan susunan membujur
menghasilkan nilai pencahayaan rata-rata (Eu") yang lebih baik, jika
dibandingkan dengan posisi melintang.
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